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ABSTRAK

ANALISIS PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KONSELING
DALAM MENGATASI KESULITAN BELAJAR SISWA PADA MASA
PANDEMI COVID-19 DI SMP MUHAMMADIYAH 2 BANDAR
LAMPUNG TAHUN AJARAN 2021/2022

Oleh

AJUN ROZAK

Masalah dalam penelitian ini adalah pelaksanaan layanan BK dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa saat masa pandemi Covid-19. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahuibagaimana pelaksanaan layanan BK dalam mengatasi kesulitan
belajar pada masa pandemi Covid-19 di SMP Muhammadiyah 2 Bandar Lampung
Tahun Ajaran 2021/2022. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif kuantitatif. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan angket
pelaksanaan layanan BK dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada saat masa
pandemi. Hasil analisis menyeluruh yang terdiri dari 23 item masuk dalam
kategori baik, dengan presentase 84% dengan hasil 5 layanan yaitu layanan
informasi, penempatan dan penyaluran, bimbingan kelompok, konsultasi dan
mediasi masuk dalam kategori baik dan 2 layanan lainnya yaitu layanan orientasi,
konseling individu masuk dalam kategori kurang baik. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan layanan BK sudah baik dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa di SMP Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2021/2022 pada masa pandemi Covid-19.

Kata kunci: kesulitan belajar siswa, pandemi Covid-19, layanan BK



ABSTRACT

ANALYSIS OF IMPLEMENTATION OF COUNSELING GUIDANCE
SERVICES IN OVERCOMING STUDENTS LEARNING DIFFICULTIES
DURING PANDEMIC COVID-19 TIMES AT MUHAMMADIYAH 2 SMP

BANDAR LAMPUNG ACADEMIC YEAR 2021/2022

By

AJUN ROZAK

The problem in this study is the implementation of BK services in overcoming
student learning difficulties during the Covid-19 pandemic. This study aims to
analyze BK services in overcoming learning difficulties during the Covid-19
pandemic at SMP Muhammadiyah 2 Bandar Lampung in the 2021/2022
Academic Year. The research method used is a quantitative descriptive method.
Data collection in this study used a questionnaire on the implementation of BK
services in overcoming student learning difficulties during the pandemic. The
results of categorizing BK services in overcoming learning difficulties during the
Covid-19 pandemic which consists of 23 items are in the good category, with a
percentage of 84% with the results of 5 services, information, placement and
delivery services, group guidance, consultation and mediation. good and 2 other
service, namely orientation, namely individual counseling is in the poor category.
Thus, it can be said that BK services have been good in overcoming student
learning difficulties at SMP Muhammadiyah 2 Bandar Lampung for the
2021/2022 Academic Year during the Covid-19 pandemic.

Keywords: student learning difficulties, Covid-19 pandemic, BK services
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam pelaksanaan pendidikan seseorang tidak terlepas dari kegiatan belajar
yang dilakukan untuk menunjang prestasinya, seperti yang kita ketahui pada
saat ini dunia penddidikan mengalami perubahan karena adanya Pandemi
Covid-19 yang melanda dunia memberikan dampak pada banyak pihak,
kondisi ini sudah merambah pada dunia pendidikan, pemerintah pusat sampai
pada tingkat daerah memberikan kebijakan untuk meliburkan seluruh
lembaga pendidikan. Kebijakan lockdown atau karantina dilakukan sebagai
upaya mencegah meluasnya penularan Covid-19 untuk mengurangi interaksi
banyak orang yang dapat memberikan akses pada penyebaran virus corona.

Hal tersebut didukung oleh Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona
virus Disease (Covid-19) yang ditandatangani oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan pada tanggal 24 Maret 2020. Prinsip yang diterapkan dalam
kebijakan masa pandemi Covid-19 adalah ‘“kesechatan dan keselamatan
peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, keluarga, dan masyarakat
merupakan prioritas utama dalam menetapkan kebijakan pembelajaran”.
Sekolah Menengah Pertama merupakan salah satu jenjang pendidikan yang
merasakan dampak dari pandemi Covid-19 sehingga sekolah mulai mengubah
strategi pembelajaran yang awalnya adalah tatap muka dengan mengubah
menjadi pembelajaran non-tatap muka atau ada yang menyebut pembelajaran

online dan juga pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) (Anugrahana, 2020).

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan dengan
tidak bertatap muka langsung, tetapi menggunakan platform yang dapat
membantu proses belajar mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh.

Tujuan dari adanya pembelajaran daring adalah memberikan layanan



pembelajaran bermutu dalam jaringan yang bersifat masif dan terbuka untuk
menjangkau peminat ruang belajar agar lebih banyak dan lebih luas (Sofyana,
2019).

Beberapa aplikasi yang dapat membantu dalam proses kegiatan belajar
mengajar, adalah whatsapp, zoom, web blog, dan lain-lain. Pemerintah juga
mengambil peran dalam menangani ketimpangan kegiatan belajar selama
pandemi Covid-19 ini. Melansir laman resmi Kemendikbud RI, ada 12
platform atau aplikasi yang bisa diakses pelajar untuk belajar di rumah yaitu
(1) Rumah belajar; (2) Meja kita; (3) Icando (4) Indonesiax (5) Google for
education (6) Kelas pintar (7) Microsoft office 365(8) Quipper school (9)
Ruang guru (10) Sekolahmu (11) Zenius; (12) Cisco webex, karena adanya
perubahan proses pembelajaran banyak siswa yang mengalami kesulitan
belajar.

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia dan
mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan dalam setiap
penyelanggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil
atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses
belajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada di dalam sekolah maupun di
lingkungan rumah atau keluarga sendiri. Belajar merupakan hal yang perlu
dilakukan oleh setiap orang untuk mencapai prestasi belajar, namun pada
masa sekarang banyak anak mengalami kesulitan belajar yang mengakibatkan
anak sulit untuk mendapatkan prestasi, banyak faktor yang menyebabkan
kesulitan belajar seperti malas, putus asa, tidak suka dengan cara mengajar
guru hal tersebut yang menjadi hambatan untuk anak mendapatkan prestasi
belajar (Wulandari, 2015).

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana proses belajar ditandai dengan
adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar. Kesulitan
ini sering disebabkan oleh tidak dikuasainya keterampilan prasyarat, yaitu
keterampilan yang harus dikuasai terlebih dahulu sebelum menguasai

keterampilan berikutnya (Ristiyani & Bahriah, 2016).



Wulandari (2015), mengemukakan bahwa kesulitan belajar merupakan
gangguan dalam kemampuan belajar termasuk dalam hal berbicara,
membaca, menulis, atau kemampuan dalam menghafal, oleh karena itu peran
guru bimbingan dan konseling sangat dibutuhkan untuk membantu siswa

menghadapi kesulitan belajar.

Setelah peneliti melakukan wawancara kepada guru bimbingan konseling
SMP Muhammmadiyah 2 Bandar Lampung terdapat beberapa masalah yang
dialami oleh siswa, seperti banyak siswa yang tidak mengumpulkan tugas
tepat waktu, siswa susah dalam memahami materi pembelajaran, kurangnya
pantauan orang tua dalam mendampingi anaknya saat pembelajaran daring,
siswa kurang aktif pada saat pembelajaran daring dan tekanan ekonomi
keluarga mengakibatkan saling berebut menggunakan handphone apabila ada
kegiatan yang mengharusan mereka online bersamaan.  Berdasarkan
permasalahan diatas guru BK di SMP Muhammadiyah 2 Bandar Lampung
mengatasi permasalahan tersebut menggunakan beberapa layanan seperti
layanan informasi dengan mengirim pesan pribadi kepada siswa yang
bermasalah pada saat pembelajaran daring, memanggil orang tua beserta
siswa kesekolah untuk menjelaskan permasalahan yang dialami siswa pada
saat pembelajaran daring, dan memasukkan siswa seminggu sekali untuk
mengambil dan mengumpulkan tugas dengan mematuhi protokol kesehatan,
lalu guru BK memeberikan layanan bimbingan kelompok berupa diskusi
online tentang setrategi belajar yang baik pada masa pandemi melalui grup
whatsapp, dan guru BK juga membantu siswa menggali potensi denga
memberikan layanan penempatan serta penyaluran dengan berdiskusi digrup
whatsapp, namun pelaksanaan layanan yang dilakuka guru BK belum
terlaksana secara maksimal dalam mengatasi kesulitan belajar pada masa
Covid-19.

Menurut Purwaningsih (2021) Seorang guru Bimbingan dan Konseling harus
membantu tercapainya tujuan pendidikan nasional. Hal ini seperti tertuang di
dalam buku pedoman bimbingan dan konseling pada pendidikan dasar dan
menengah yang di terbitkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
tahun 2020.



Pedoman ini sebagai arah pelaksanaan bimbingan dan konseling dalam
menerapkan permendikbud No. 111 tahun 2014. Lebih lanjut di halaman dua
buku pedoman tersebut dijelaskan tujuan khusus layanan bimbingan dan
konseling dalam upaya mengimplementasikan kurikulum 2013. Guru BK di
saat masa pandemi membantu siswa mencapai perkembangan diri yang
optimal, mandiri, sukses, sejahtera dan bahagia melalui layanan BK. Sebuah
layanan yang menuntut kerja keras dari guru bimbingan dan konseling.

Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah sangat diperlukan karena
setiap siswa di sekolah dapat dipastikan memiliki masalah, baik masalah
pribadi maupun masalah dalam belajarnya, dan setiap masalah yangdihadapi
masing-masing siswa sudah pastilah berbeda. Bimbingan dan konseling
sesuai dengan Undang-Undang “PP No. 28 dan 29 tahun 1990 dan PP No. 72
tahun 1991 pada dasarnya mengemukakan bahwa bimbingan merupakan
bantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangka upaya menemukan
pribadi, mengenal lingkungan dan merencanakan masa depan Secara lebih
spesifik, Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
025/0/1995 mengemukakan: bahwa Bimbingan dan Konseling adalah
pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan maupun
kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang secara optimal, dalam
bidang bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar, dan
bimbingan karier, melaui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung

berdasarkan norma-norma yang berlaku.

Berdasarkan dari pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang layanan yang digunakan guru BK disekolah untuk
mengatasi kesulitan belajar pada masa pandemi Covid-19 dengan judul
“Analisis Pelaksanaan Layanan-layanan BK dalam Mengatasi Kesulitan
Belajar Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP Muhamaddiyah 2

Bandar Lampung”.



1.2 ldentifikasi dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di dapat rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Terdapat layanan layanan BK yang pelaksanaannya belum maksimal dalam

mengatasi kesulitan belajar dimasa pandemi Covid-19

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan

layanan BK dalam mengatasi kesulitan belajar siswa dalam

pembelajaran pada masa pandemi Covid-19.

1.3.2 Manfaat Penelitan

a.

Secara teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap keilmuan bimbingan konseling dan menambah
referensi bagi penelitian selanjutnya, khususnya yang menguiji
masalah Kesulitan Belajar.

Secara praktis

Adapun manfaat praktis bagi lembaga dan bagi mahasiswa yaitu:

(1) Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam menyusun kebijakan-kebijakan akademik dan
sekolah dapat menyiapkan sarana prasarana untuk pembelajara
daring.

(2) Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman bagi
mahasiswa mengenai kesulitan belajar ang dialami siswa di masa

pandemi dengan pembelajaran daring.



1.4 Kerangka Pemikiran

Pendidikan merupakan sesuatu hal penting dalam kehidupan manusia. Salah
satu proses penting dalam pendidikan adalah belajar.  Proses belajar
merupakan kegiatan untuk mengubah individu dari yang tidak tahu menjadi
tahu melalui proses stimulus dan respon. Proses belajar tidak selalu berjalan
dengan lancar, terdapat berbagai hambatan yang dapat mengganggu proses
belajar, dalam proses belajar banyak orang yang mengalami kesulitan belajar.
Faktor yang menyebabkan kesulitan belajar adalah faktor eksternal dan
internal. Faktor internal terdiri dari faktor psikologi dan faktor fisiologi
selanjutnya untuk faktor ekternal terdiri dari faktor sosial dan faktor non

sosial.

Pada saat ini proses belajar mengalami perubahan yang sangat drastis yang
pada awalnya proses pembelajaran dilakukan secara tatap muka pada saat ini
dilakukan secara online atau dalam jaringan, hal ini disebabkan karena
adanya Covid-19 yang terjadi diseluruh dunia, dampak dari Covid-19 banyak
sekali dari permasalahan ekonomi, sosial sampai pendidikan, Covid-19 adalah
penyakit yang dapat menular, penularan Covid-19 bisa melalui kontak
langsung (ketika orang bersentuhan), bersin dan bahkan melalui kotoran
manusia, sehingga pemerintah mencoba menghentikan penyebaran Covid-19
dengan social distancing (jaga jarak). Dalam hal ini pelaksanaan layanan
Bimbingan dan Konseling sangat diperlukan untuk membantu siswa dalam
mengatasi permasalahan yang dialami saat pembelajaran dimasa pandemi

seperti sekarang.

Sebuah layanan yang menuntut kerja keras dari guru bimbingan dan
konseling serta pelaksanaan layanan BK membantu memberikan pemahaman
kepada siswa tentang aplikasi belajar, guru BK memberikan follow up
terhadap siswa yang mengalami masalah terkait kesulitan belajar,
mengevaluasi siswa siswa yang sering tidak mengikuti proses belajar,

mengingatkan siswa agar dapat mengumpulkan tugas tepat waktu.



Dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialami siswa pada masa pandemi
saat ini guru BK juga memberikan beberapa layanan kepada para siswa
disekolah, layanan yang diberikan kepada siswa meliputi layanan orientasi,
layanan informasi, layanan penyaluran, layanan knsultasi, layanan kelompok,
layanan konseling individu dan layanan mediasi, Adapun bagan alur kerangka

berfikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pelaksanaan Layanan 1. Layanan Orientasi
Bimbingan dan Layanan Informasi
Konseling dalam Layanan Penempatan dan

Mengatasi Kesulitan Penyaluran

Belajar Siswa Pada tayanan ;_O”Sbl_"tas' celomook
Masa Pandemi Covid- dyanan Bimbingan Relompo

Layanan Konseling Individu
19 .
Layanan Mediasi

w N

N o ook

Gambar 1.1 Kerangka Pemikir



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kesulitan Belajar

2.1.1 Pengertian Kesulitan Belajar Pada Masa Pandemi

Purwanto (2020) menyatakan bahwa salah satu dampak yang jelas
terlihat adalah kesulitan belajar yang dialami siswa selama proses
belajar mengajar di rumah. Murid merasa malas dengan pembelajaran
jarak jauh, apalagi ditambah dengan sarana dan prasarana yang kurang
memadai di rumah. Menurut Wardani dkk, (2020) menguraikan
permasalahan dalam pembelajaran jarak jauh juga dialami oleh
orangtua, kendala tersebut muncul karena orangtua yang kurang
memahami materi pembelajaran sehingga sulit membantu anak dalam
proses pembelajarannya, sulitnya menumbuhkan semangat dan motivasi

belajar untuk anak, serta jaringan internet yang terbatas.

Setiap siswa mengalami tingkat kesulitan belajar yang berbeda beda,
kesulitan belajar yang dialami siswa dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa untuk mendapatkan prestasi belajar. Ada kalanya peserta didik
mengalami suatu kendala atau hambatan yang kemudian menjadikan
proses belajarnya menjadi terganggu dan terbengkalai. Suatu kondisi
dalam proses pembelajaran yang ditandai dengan adanya hambatan-
hambatan tertentu untuk mencapai tujuan belajar disebut dengan
kesulitan belajar Mulyadi, (2010).

Kesulitan belajar (Learning disability) menurut Subini (2011),
memberikan pengertian bahwa Learning Disability yang berarti
ketidakmampuan belajar. Kata disability diterjemahkan “kesulitan”
untuk memberikan kesan optimis bahwa anak sebenarnya masih

mampu untuk belajar”. Istilah lain learning disabilities adalah learning



differences lebih bernada positif, namun dipihak lain istilah learning
disabilites lebih menggambarkan kondisi faktualnya.

Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam proses
belajar yang ditandai oleh adanya hambatan-hambatan tetentu untuk
mencapai hasil belajar. Hambatan-hambatan ini mungkin disadari dan
mungkin juga tidak disadari oleh yang mengalaminya, dan dapat
bersifat psikologis, sosiologis, ataupun fisiologis dalam keseluruhan
proses belajamya. Kesulitan belajar mempunyai pengertian yang luas
dan ditandai hambatan-hambatan yang berbeda yaitu: (1). Learning
Disorder; (2) Learning Disfunction; (3) Under Achiever; (4) Slow
Learner; (5) Learning Disabilities (Mulyadi, 2010).

Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa kesulitan belajar
adalah keadaan dimana seseorang atau individu tidak dapat belajar
secara wajar dikarenakan adanya hambatan atau gangguan dalam proses

belajar.

2.1.2 Bentuk Bentuk Kesulitan Belajar Pada Masa Pandemi

Pada pembelajaran daring di masa pandemi tentunya banyak siswa yang
mengalami hambatan dalam proses belajarnya, hambatan yang dialami
siswa ini dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar.
Bentuk kesulitan belajar yang dialami siswa saat pembelajaran daring

sedikit berbeda dari bentuk kesulitan belajar pada umumnya.

Dalam judul buku pengalaman baik mengajar di masa pandemi Covid-

19 mapel bahasa indonesia dalam asmuni (2020), menyebutkan

hambatan yang dihadapi peserta didik dalam pembelajaran daring,

yaitu:

a. Peserta didik kurang aktif dan tertarik dalam mengikuti
pembelajaran daring meskipun mereka didukung dengan fasilitas
yang memadai dari segi ketersediaan perangkat komputer, gawai,

dan jaringan internet. Kurangnya kepeduliaan kepeduliaan akan
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pentingnya literasi dan pengumpulan tugas, sering menghambat
pembelajaran. Tugas yang seharusnya dikumpulkan satu minggu
sering molor tidak sesuai dengan yang telah ditetapkan.

b. Peserta didik tidak memiliki gawai yang digunakan sebagai
pembelajaran daring kalaupun ada itu milik orangtua, jika belajar
daring mereka harus bergantian menggunakannya dengan orang tua.

c. Sejumlah peserta didik tinggal di wilayah yang tidak memiliki akses
internet, mereka tidak dapat menerima tugas yang disampaikan oleh
guru melalui whatsapp atau kelas online lain nya.

d. Peserta didik merasa malas dan bosan saat pembelajaran daring.

2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar

Terdapat banyak faktor yang dapat menghambat proses pembelajaran
siswa sehingga siswa mengalamu kesulitan belajar. Slameto (2015),
mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar,
yaitu:
a. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang ada di dalam individu yang
sedang belajar. Faktor internal dibagi menjadi beberapa faktor, yaitu:
1) Jasmani, yang terdiri dari faktor: a) cacat tubuh atau adanya
susunan saraf yang tidak berkembang secara sempurna. b)
Mempunyai penyakit yang sifatnya menahun yang dapat
menghambat usaha-usaha belajar secara optimal. ¢) Kelemahan pada
unsur  pancaindera  (misalnya  mata/telinga  yang  tidak
sempurna/cacat) yang dapat mengganggu interaksi dalam proses
pembelajaran.
2) Psikologis dan mental, yang terdiri dari faktor: a) inteligensi,
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan. b) Tingkat
kecerdasan rendah. c) Aktivitas yang tidak terarah, kurang semangat,
kurang menguasai ketrampilan.
3) Emosional dan kebiasaan sikap yang salah, terdiri dari faktor: a)

Terdapatnya rasa tidak aman (insecurity). b) Penyesuaian yang salah
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terhadap orang-orang. ¢) Kurang menaruh minat terhadap pekerjaan
sekolah. d) Malas dan tidak mau belajar. e) Sering tidak mengkuti
pelajaran (bolos). f) Banyak melakukan aktivitas yang bertentangan
dan tidak menunjang aktivitas sekolah.

. Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor
eksternal dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu:

1) Faktor Keluarga, yang meliputi: a) cara orang tua mendidik. b)
relasi antara anggota keluarga. c) suasana rumah. d) keadaan
ekonomi keluarga. e) pengertian orang tua latar. f) besar kecilnya
anggota keluarga. g) Tradisi dan kultur keluarga. h) Ketrentaman dan
keamanan sosio-psikologis.

2) Faktor Sekolah, yang meliputi: a) Kelemahan dari sistem belajar
mengajar pada tingkat-tingkat pendidikan. b) Kurikulum yang
seragam, buku sumber yang tidak sesuai dengan tingkat kematangan
dan perbedaan individu. ¢) Relasi guru dengan siswa, relasi siswa
dengan siswa. d) Terlalu sering pindah sekolah atau tinggal kelas. e)
Terlalu berat beban belajar (siswa) dan atau mengajar (guru). f)
Ketidaksesuaian sistem pengajaran. g) Terlalu besar populasi siswa
dalam kelas, terlalu banyak menuntut kegiatan diluar. h) disiplin
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas
ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah.

3) Masyarakat, yang meliputi: a) kegiatan siswa dalam masyarakat,
media massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. b)
Pengaruh kelompok pergaulan yang tidak edukatif dan merusak

moral siswa.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kesulitan belajar disebabkan oleh dua faktor yang mempengaruhi
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan
faktor yang berasal dari diri siswa itu sendiri sedangkan faktor

eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa.
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Faktor internal yang mempengaruhi Kkesulitan belajar siswa
diantaranya inteligensi, bakat, minat, motivasi, perhatian, cacat
tubuh, penyakit, serta emosional dan kebiasaan sikap siswa.
Sedangkan faktor ekternal penyebab kesulitan belajar berasal dari

keluarga, lingkungan sekolah, serta lingkungan masyarakat.
2.1.4 Ciri-Ciri Siswa Mengalami Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar pada umumnya dialami setiap orang, namun hanya
saja memiliki tingkat kesulitan yang berbede-beda. Apalagi sekarang
pembelajaran dilakukan secara daring tentu menimbulkan berbagi
permasalahan kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, misal siswa
terkendala dari sarana yang digunakan untuk megikuti pembelajaran
daring, adanya ketidaksiapan siswa dalam menerima pembelajaran
daring menyebabkan bersifat malas dan kurang aktif dalam belajar, hal-
hal tersebut dapat menyebabkan pencapaian belajar siswa tidak
maksimal.

Menurut Mulyadi (2010) adapun ciri-ciri kesulitan belajar yang dialami

oleh siswa yaitu:

a. Menunjukan prestasi belajar yang rendah.

b. Hasil belajar yang dicapai tidak sesuai dengan usaha yang dilakukan.

c. Lambat dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah.

d. Menunjukkan sikap yang kurang wajar seperti acuh, menentang,
dusta dan lain sebagainya.

e. Siswa menunjukkan tingkah laku yang berbeda dari siswa lainnya
seperti membolos, datang terlambat, tidak mengerjakan PR, tidak
mau mencatat dan lain sebagainya.

Dalam keadaan pembelajaran daring saat ini proses pembelajaran yang

dilakukan disekolahan sangat berdampak terhadap guru maupun siswa,

pada saat melakukan wawancara prapenelitian di SMP Muhammadiyah

2 Bandar Lampung terdapat beberapa permasalahan yang alami seperti:

pada saat pembelajaran daring banyak siswa mengalami penurunan

nilai yang drastis, selain itu banyak ditemukan motivasi belajar siswa



13

yang menurun, siswa sulit memahami materi pelajaran jika disampaikan
secara daring. Dari sini dapat terlihat bahwasannya siswa di SMP
Muhammadiyah 2 menunjukkan ciri-ciri peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar pada masa pandemi.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Simanjuntak
dkk (2020) yang menyebutkan faktor-faktor yang menyebabkan peserta
didik mengalami kesulitan belajar saat pembelajaran daring di masa

pandemi Covid-19 yaitu sebagai berikut:

1. Adanya rasa tidak senang dengan dilakukannya pembelajaran daring
sehingga peserta didik merasa malas dalam mengikuti pembelajaran
serta tidak ikut serta dalam pembelajaran daring.

2. Siswa merasa jenuh dalam melaksanakan pembelajaran daring
karena bersifat lebih monoton dan guru memberikan banyak tugas.

3. Beberapa siswa tidak mendapatkan dampingan dari orang tua saat
belajar daring.

4. Siswa merasa kurang siap dalam melaksanakan pembelajaran daring.

5. Alat elektronik merupakan kendala yang paling besar dalam
melaksanakan pembelajaran daring.

6. Kuota internet yang sebagian siswa belum mampu untuk membeli.

7. Jaringan internet yang tidak memadai.

8. Siswa merasa kurang memahami materi pelajaran jika disampaikan

secara daring.

2.2 Konsep Layanan Bimbingan dan Konseling

2.2.1 Pengertian Layanan Bimbingan dan Konseling

Pada masa pandemi seperti saat ini Guru Bimbingan dan Konseling
sangat dibutuhkan untuk membimbing siswa. Sebagaimana dinyatakan
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS Bab 1
Pasal 1 Ayat 6: Pendidikan adalah tenaga pendidikan yang
berkualifikasi sebagai guru, dosen, guru bimbingan konseling

(konselor), pamong belajar, widyaiswara, tulor, instruktur, fasilitator,
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dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya serta berpartsipasi
dalam penyelenggaraan pendidikan. Begitu juga dalam Undang-undang
Nomor 20 tahun 2003 Pasal 1 Ayat 6 menjelaskan bahwa guru BK
adalah konselor, konselor adalah pendidik, karena itu konselor harus

berkompetensi sebagai pendidik.

Bimbingan konseling dapat diartikan sebagai seperangkat program
pelayanan bantuan yang dilakukan melalui kegiatan perorangan dan
kelompok untuk membantu peserta didik melaksanakan kehidupan
seharihari secara mandiri dan berkembang secara optimal, serta
membantu peserta didik mengatasi masalah yang dialaminya (Aip
Badrujaman, 2011).

Program bimbingan di sekolah pada dasarnya memberikan bantuan
kepada siswa untuk berfikir mengenai pemilihan-pemilihan dan
penyesuaian yang penting dan yang akan dihadapi dalam tahap hidup
dimana seseorang dapat membuat persiapan secukupnya. Bimbingan
merupakan bantuan yang intergral dari pendidikan karena pendidikan
merupakan sebuah proses dari perubahan-perubahan yang terjadi pada
masing-masing individu untuk dapat mengoptimalkan potensi yang
dimiliki. Dan pendidikan juga merupakan “pembangunan suatu dunia
perasaan dan kesadaran” the up bulding of a word in feeling or
consciousness (Dewa Ketut Sukardi, 2003). Menurut Achmad Juntika
Nurihsan (2009) Konseling adalah upaya membantu individu melalui
proses interaksi yang bersifat pribadi antara konselor dan konseli agar
konseli mampu memahami diri dan lingkungannya, mampu membuat
keputusan dan menentukan tujuan berdasarkan nilai yang diyakininya

sehingga konseli merasa bahagia dan efektif perilakunya.
Tujuan layanan Bimbingan Konseling

Secara Umum, tujuan bimbingan dan konseling adalah Untuk
membantu individu memperkembangkan diri secara optimal sesuai

dengan tahap perkembangan dan predisposisi yang dimilikinya (seperti
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kemampuan dasar dan bakat-bakatnya), berbagai latar belakang yang
ada (seperti latar belakang keluarga, pendidikan, status sosial ekonomi),
serta sesuai dengan tuntutan positif lingkungannya. Sedangkan tujuan
khusus bimbingan dan konseling merupakan penjabaran tujuan umum
tersebut yang dikaitkan secara langsung dengan permasalahan yang
dialami oleh individu yang bersangkutan, sesuai dengan kompleksitas

permasalahannya itu (Prayitno dan Erman Amti, 2008).

Menurut Ditjen PMPTT Diknas (2008) Secara khusus tujuan bimbingan
dan konseling di sekolah ialah agar peserta didik, dapat: (1)
mengembangkan seluruh potensinya seoptimal mungkin; (2) mengatasi
kesulitan dalam memahami dirinya sendiri; (3) mengatasi kesulitan
dalam memahami lingkungannya, yang meliputi lingkungan sekolah,
keluarga, pekerjaan, sosial-ekonomi, dan kebudayaan; (4) mengatasi
kesulitan dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalahnya; (5)
mengatasi kesulitan dalam menyalurkan kemampuan, minat, dan
bakatnya dalam bidang pendidikan dan pekerjaan; (6) memperoleh
bantuan secara tepat dari pihakpihak di luar sekolah untuk mengatasi

kesulitan-kesulitan yang tidak dapat dipecahkan di sekolah tersebut.

2.2.3 Fungsi layanan Bimbingan Konseling

Guru BK sebagai tenaga pendidik dituntut untuk bertanggung jawab

atas perkembangan siswa, serta harus memperhatikan kemampuan

siswa secara individu agar dapat membantu perkembangan siswa secara

optimal dan dapat mengenali siswa yang mengalami kesulitan belajar.

Pelayanan bimbingan dan konseling khususnya disekolah dan madrasah

memiliki beberapa fungsi, yaitu

a. Fungsi Pencegahan. Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan
konseling dimaksudkan untuk mencegah timbulnya masalah pada
diri siswa sehingga mereka terhindar dari masalah yang dapat
menghambat perkembangannya.

b. Fungsi Pemahaman, Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan

konseling dilaksanakan dalam rangka memberikan pemahaman
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tentang diri klien atau siswa beserta permasalahannya dan juga
lingkungannya oleh pihak—pihak yang membantunya (pembimbing).
. Fungsi Pengentasan, Apabila seorang siswa mengalami suatu
permasalahan dan ia tidak dapat memecahkannya sendiri lalu ia
pergi ke pembimbing atau konselor, maka yang diharapkan oleh
siswa yang bersangkutan adalah teratasinya masalah yang
dihadapinya. Siswa yang mengalami masalah dianggap berada dalam
suatu kondisi atau keadaan yang tidak mengenakkan sehingga perlu
diangkat atau dikeluarkan dari kondisi atau keadaan tersebut. Upaya
yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan melalui pelayanan
bimbingan dan konseling, pada hakikathnya merupakan upaya
pengentasan.

. Fungsi Pemeliharaan, Menurut Prayitno dan Erman Amti, fungsi
pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu yang baik (positif)
yang ada pada diri individu (siswa), baik hal itu merupakan
pembawaan maupun hasil-hasil perkembangan yang telah dicapai
selama ini.

. Fungsi Penyaluran, Setiap siswa hendaknya memperoleh kesempatan
untuk mengembangkan diri sesuai dengan keadaan pribadinya
masing-masing yang meliputi bakat, minat, kecakapan, cita-cita, dan
lain sebagainya. Bentuk kegiatan bimbingan dan konseling berkaitan
dengan fungsi ini adalah: (a) Pemilihan sekolah lanjutan, (b)
Memperoleh jurusan yang tepat, (c) Penyesuaian program belajar,
(d) Pengembangan bakat dan minat, (e) Perencanaan Karier.

. Fungsi Penyesuaian, Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan
konseling membantu terciptanya penyesuaian antara siswa dengan
lingkungannya. Dengan kata lain, melalui fungsi ini pelayanan
bimbingan dan konseling membantu siswa memperoleh penyesuaian
diri secara baik dengan lingkungannya (terutama lingkungan sekolah

dan madrasah bagi para siswa).
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g. Fungsi Pengembangan, Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan
konseling diberikan kepada para siswa untuk membantu para siswa
dalam mengembangkan keseluruhan potensinya secara lebih terarah.

h. Fungsi Perbaikan, Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan
konseling diberikan kepada siswa untuk memecahkan masalah—
masalah yang dihadapi siswa. Bantuan yang diberikan tergantung
kepada masalah yang dihadapi siswa. Dengan perkataan lain,
program bimbingan dan konseling dirumuskan berdasarkan masalah
yang terjadi pada siswa.

I. Fungsi Advokasi, Layanan bimbingan dan konseling melalui fungsi
ini adalah membantu peserta didik memperoleh pembelaan atas hak
atau kepentingannya yang kurang mendapat perhatian (Tohirin,
2016).

Layanan Bimbingan dan Konseling bagi siswa pada satuan pendidikan
memiliki fungsi: 1) Pemahaman diri dan lingkungan 2) Fasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan 3) Penyesuaian diri dengan diri sendiri
dan lingkungan 4) Penyaluran pilihan pendidikan, pekerjaan, dan karir
5) Pencegahan timbulnya masalah 6) Perbaikan dan penyembuhan; 7)
Pemeliharaan kondisi pribadi dan situasi yang kondusif untuk
perkembangan diri Konseli 8) Pengembangan potensi optimal 9)
Advokasi diri terhadap perlakuan diskriminatif dan 10) Membangun
adaptasi pendidik dan tenaga kependidikan terhadap program dan
aktivitas pendidikan sesuai dengan latar belakang pendidikan, bakat,
minat, kemampuan, kecepatan belajar, dan kebutuhan Konseli
(Lahmuddin, 2011).

2.2.4 Jenis-jenis Layanan Bimbingan Konseling
Guru bimbingan dan konseling memiliki berbagai peran, salah satu
peran guru bimbingan dan konseling adalah membantu siswa yang
mengalami kesulitan dalam belajar. Pada masa pandemi Covid-19 siswa
tentunya mengalami banyak permasalahan salah satunya berupa

hambatan dalam proses belajarnya jika siswa yang terus menerus
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dibiarkan mengalami kesulitan belajar dengan tidak adanya penanganan

maka permasalahannya tidak kunjung selesai dan akan menimbulkan

dampak negatif bagi siswa, maka dari itu pelaksanaan layanan BK

sangat dibutuhkan.

Prayitno dalam Mulyadi (2019) menjelaskan bahwa layanan bimbingan

dan konseling mencakup sepuluh jenis layanan antara lain:

a.

Layanan orientasi, layanan orientasi adalah layanan konseling yang
memungkinkan klien memahami lingkungan yang baru dimasukinya
untuk mempermudah dan memperlancar berperannya klien dalam
lingkungan baru.

Layanan informasi, layanan informasi adalah layanan konseling
yang memungkinkan klien menerima dan memahami berbagai
informasi yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan
pengambilan keputusan.

Layanan penempatan dan penyaluran, layanan penempatan dan
penyaluran merupakan layanan konseling yang memungkinkan klien
memperoleh penempatan dan penyaluran sesuai dengan bakat dan
kemapuan masing-masing.

Layanan bimbingan belajar, bimbingan belajar merupakan salah satu
bentuk layanan bimbingan yang penting diselenggarakan di sekolah.
Layanan penguasaan konten, layanan penguasaan konten adalah
layanan konseling yang memungkinkan klien mengembangkan diri
berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, materi
pelajaran yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya,
serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya.

Layanan konseling individual, layanan konseling individual adalah
proses belajar melalui hubungan khusus secara pribadi dalam
wawancara antara seorang konselor dan seorang konseli.

Layanan bimbingan kelompok, layanan bimbingan kelompok
dimaksud untuk mencegah perkembangan masalah atau kesulitan

pada diri konseli atau klien.
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h. Layanan konseling kelompok, layanan konseling kelompok pada
dasarnya adalah layanan konseling perorangan yang dilaksanakan
dalam suasana kelompok.

i. Layanan konsultasi, layanan konsultasi dalam program BK adalah
sebagai proses penyediaan bantuan teknis untuk konselor, orangtua,
administrator dan konselor lainnya dalam mengidentifikasi dan
memperbaiki masalah yang membatasi efektifitas peserta didik atau
sekolah.

J. Layanan mediasi, layanan mediasi adalah layanan konseling yang
memungkinkan permasalahan atau perselisihan yang dialami klien

dengan pihak lain dapat teratasi dengan konselor sebagai mediator.

Dari penjelasan diatas mengenai pelaksanaan layanan layanan BK
dalam mengatasi kesulitan belajar pada masa pandemi, guru BK harus
tetap menjadi mediator dalam membantu siswa mengatasi kesulitan
belajar maupun masalah masalah lain yang dialami siswa pada masa
pandemi Covid-19 melalui layanan BK.

2.3 Pelaksanaan Layanan BK di SMP Muhammadiyah 2 Bandar Lampung

Guru BK di SMP Muhammadiyah 2 Bandar Lampung mengatasi masalah
kesulitan belajar pada masa Covid-19 menggunakan beberapa layanan seperti
layanan informasi dengan mengirim pesan pribadi kepada siswa yang
bermasalah pada saat pembelajaran daring, memanggil orang tua beserta
siswa kesekolah untuk menjelaskan permasalahan yang dialami siswa pada
saat pembelajaran daring, dan memasukkan siswa seminggu sekali untuk
mengambil dan mengumpulkan tugas dengan mematuhi protokol kesehatan,
lalu guru BK memeberikan layanan bimbingan kelompok berupa diskusi
online tentang setrategi belajar yang baik pada masa pandemi melalui grup
whatsapp, dan guru BK juga membantu siswa menggali potensi denga
memberikan layanan penempatan serta penyaluran dengan berdiskusi digrup

whatsapp, namun pelaksanaan layanan yang dilakuka guru BK belum
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terlaksana secara maksimal dalam mengatasi kesulitan belajar pada masa
Covid-109.

2.4 Penelitian Yang Relevan

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian yang akan dilakukan saat ini, berikut beberapa hasil

penelitian yang relevan dan dijadikan sebagai bahan telaah bagi peneliti.

Berdasarkan hasil penelitian Habibah dkk (2020). Konsep layanan responsif
bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar secara daring dimasa pandemi
Covid-19. Hasil penelitianini menunjukkan bahwa layanan responsif
merupakan layanan yang dapat mengatasi kesulitan belajar yang dilakukan
dengan bimbingan individual dan kolaborasi dengan guru mata pelajaran serta

orang tua peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian Saugadi, Rudini, M., Mantouw, E., D., M.
(2020) yang berjudul Peran guru bimbingan dan konseling dalam membantu
mengatasi kesulitan belajar di SMAN 2 Tambun, dengan hasil penelitian
Guru Bimbingan dan konseling sangat membantu dalam mengatasi kesulitan
belajar Siswa. Peran guru bimbingan dan konseling berpengaruh pada hasil
belajar siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar dapat berubah ke arah

yang lebih baik dalambelajar dan menjadi siswa yang berprestasi.



3.1

3.2

3.3

I11. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan yang paling penting dalam sebuah penelitian.
Metode penelitian merupakan cara untuk mendapatkan data dengan tujuan
tertentu, untuk mencapai tujuan yang diinginkan maka diperlukan metode
yang sesuai atau yang relevan untuk membantu mencapai tujuan yang
diinginkan. Penelitian ini dirancang sebagai penelitian dengan menggunakan

metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.

Metode penelitian kuantitatif, menurut Sugiyono (2017) metode kuantitatif
merupakan metode penelitian yang landasanya berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotensi yang telah
ditetapkan. Penelitian ini akan mendeskripsikasikan layanan-layanan BK

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa saat masa pandemi Covid-19.

Tempat dan waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada kamis 03 maret 2022 di SMP Muhammadiyah 2
Bandar Lampung, Kota Bandar Lampung. Peneliitian ini dilakukan pada
tahun ajaran 2021/2022.

Definisi Oprasional Variabel

Definisi operasional adalah penegasan arti variabel yang menyatakan dengan
cara tertentu untuk mengukurnya. Definisi operasional ini berfungsi untuk
menghindari kesalah pahaman data untuk yang dikumpulkan serta sebagai

tolak ukur dalam menentukan alat pengumpulan data. Agar konsep dalam
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suatu penelitian mempunyai batasan yang jelas dalam pengopreasiannya.
Adapun definisi oprasional dalam penelitian ini sebagai berikut:

Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi dimana dalam proses
pembelajaran terdapat suatu hambatan atau kesulitan belajar dalam
memahami serta menguasai pelajaran yang diberikan oleh guru, ditandai
dengan prestasi belajar yang rendah, hasil belajar yang dicapai tidak sesuai
dengan usaha yang dilakukan, dan lambat dalam mengerjakan tugas tugas

sekolah.

Bimbingan konseling dapat diartikan sebagai suatu pelayanan bantuan yang
dilakukan oleh guru BK untuk siswa, secara individu maupun kelompok
untuk membantu siswa melaksanakan kehidupan sehari hari secara mandiri
dan berkembang secara optimal, serta membantu siswa mengatasi masalah
yang dialaminya. Proses pemberian bantuan tersebut dapatdilakukan dengan
menggunakan layanan-layanan BK seperti layanan orientasi, layanan
informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan konsultasi, layanan

bimbingan kelompok dan layanan konseling individu, serta layanan mediasi.

3.4 Subjek Penelitian

1. Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMP Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulan
(Sugiyono, 2017: 80).

2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII, VIII, IX di SMP
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah
teknik pengumpulan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2017).  Menurut Arikunto (2006) purposive sampling yaitu cara

pengambilan sampel dengan menetapkan ciri yang sesuai dengan tujuan.
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3. Teknik Sampling
Pengambilan sampel adalah teknik memilih anggota individu atau bagian
dari populasi untuk membuat kesimpulan statistik dari populasi tersebut
dan memperkirakan karakteristik seluruh populasi. Teknik sampling
adalah proses yang digunakan dalam analisis statistik dimana sejumlah

pengamatan yang telah ditemukan diambil dari populasi yang lebih besar.

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini
nonprobility sampling. Nonprobility sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan yang sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jenis teknik
yang dipakai yaitu purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel berdasarkan dengan pertimbangan tertentu. Pemilihan
sekelompok subjek dalam purposive sampling, didasarkan atas ciri-ciri
tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-
ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Maka dengan kata lain,
sampel yang dipilih sesuai dengan kriteria tertentu yang diterapkan
berdasarkan tujuan permasalahan penelitian. Dengan menggunakan teknik
ini peneliti mengelompokan siswa yang memiliki permasalahan belajar

dan dipilih untuk dijadikan sampel penelitian.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data. Dalam
proses pemerolehan data sangat diperlukan teknik pengumpulan data yang
efektif dan sesuai dengan pola penelitian. Tanpa mengetahui tenik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian. Penelitian ini
menggunakan kuisioner (angket) yang disebarkan kepada siswa di SMP

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung untuk mendapakan data penelitian.

Penelitian ini menggunakan skala likert sebagai acuan penilaian skor. Nilai

pengukuran jawaban terdiri atas lima kategori skor. Kemudian skor penilaian



24

total yang diperoleh, dimasukkan ke dalam tingkat kategori skala likert sesuai
dengan rumus. Hamza, Amir (2020), menyatakan pendapat bahwa dalam
skala likert ditulis, antara lain: (1) Sangat setuju, (2) Setuju, (3) Ragu-ragu,
(4) Tidak setuju, (5) Sangat tidak setuju.

Sugiyono (2017: 240), menyatakan bahwa skala pengukuran merupakan
kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang
pendeknya interval pada alat ukur, sehingga alat tersebut bila digunakan
dalam pengukuran akan menghasilkan data berupa angka-angka. Dalam
keperluan analisa kuantitatif, maka jawaban itu dapat di beri skor yang dapat
dilihat pada tabel 2, sebagai berikut.

Tabel 3.1 Skor Pengukuran Jawaban

Skor Kriteria
5 Sangat Setuju (SS)
4 Setuju (S)
3 Ragu-ragu(R)
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)

Pertanyaan untuk mengukur kesulitan belajar dan pelaksanaan layanan BK
terdiri atas empat jawaban dan setiap item akan diberi bobot dengan tingkat
penilaian (Tabel 3.2) sebagai berikut.

Tabel 3.2 Bobot Penilaian Skala (Sugiyono, 2011)

No. Pertanyaan Positif Skor Pertanyaan Negatif Skor

1 Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1

2 Setuju (S) 3 Setuju (S) 2

3. | Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 3

4 Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 4
(STS) (STS)
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3.6 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian meliputi Kisi-kisi pelaksanaan layanan Bimbingan
Konseling dalam mengatasi kesulitan belajar yang disusun berdasarkan
definisi operasional, kisi-kisinya sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kisi Kisi Intrumen Pelaksanaan layanan BK dalam Mengatasi

Kesulitan Belajar

Variabel

Indikator

Deskriptif

Pelaksanaan layanan
bimbingan
Konseling dalam
mengatasi kesulitan
belajar pada
pembelajaran daring
di masa pandemi
Covid-19

Layanan Orientasi

Guru BK memberikan
pemahaman dan penyesuaian
diri terhadap lingkungan sekolah
yang baru dimasuki oleh siswa

Layanan Informasi

Guru BK memberikan informasi
terkait topik yang sedang hangat
sesuai dengan kebutuhan siswa

Layanan
Penempatan dan
Penyaluran

Guru BK membantu siswa
memperoleh penempatan dan
penyaluran yang tepat

Layanan Bimbingan
Kelompok

Guru BK sebagai pemimpin
kelompok membantu siswa
dalam memecahkan masalah
kesulitan belajar yang dialami

Layanan Konseling
Kelompok

Guru BK membantu
memecahkan masalah pribadi
yang dialami masing-masing
siswa melalui konseling
kelompok

Layanan Konsultasi

Guru BK membantu para siswa
untuk memecahkan
permasalahan yang dihadapi
siswa

Layanan Mediasi

Guru BK membantu siswa
menyelesaikan permasalahan
dan memperbaiki hubungan
antar siswa
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3.7 Uji Coba Instrumen
3.7.1 Validitas

Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur
yang digunakan dalam mendapatkan data valid atau tidak. Suatu
instrumen yang valid mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya,
instrumen yang tidak valid mempunyai validitas yang rendah (Arikunto,
2010: 211). Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui
seberapa jauh instrumen Kkita mampu mencerminkan isi sesuai dengan
apa yang diukur. Berikut ini disajikan rumus product moment untuk
mencari koefisien korelasi hasil uji instrumen dengan uji kriterianya.

_ G -C0CEy)

JnE - @2y - 07
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rxy = koefisien korelasi product moment

n = jumlah responden
X =skor setiap item pada percobaan pertama
y = skor setiap item pada percobaan selanjutnya

Kriteria keputusan:

Jika rxy > r tabel maka instrumen valid

Jika rxy<r tabel maka instrumen tidak valid

Secara teknis proses ini diolah dan dianalisis dengan bantuan Excel 2013.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah divalidasi oleh
Dosen FKIP BK Universitas Lampung yaitu Bapak Dr. Muhammad
Nurwahidin, M.Ag., M.Si, lalu Dr. Eka Kurnawati, S,H., M.Pd.l, lalu
Dosen Bahasa Indonesia Khoerotun Nisa Liswati, S.Pd., M.Hum, dan
Bapak Heru Praswtyo. S.Hum., M.Pd. Lalu oleh guru BK Drs. Wartini
dan Leni Marlina, S.Pd. Analisis uji validitas ini dikonsultasikan oleh
ahli dengan menguji dan menvalidasi kisi-kisi instumen dengan memberi
saran terhadap kesesuaiaan indikator. lalu setelah divalidasi oleh ahli
maka instrumen tersebut diuji kelapangan lalu setelah itu diuji validitas

dengan menggunakan Excel 2013.
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Berdasarkan uji validitas item instrumen pada variabel kesuliatn belajar
siswa pada masa pandemi terdapat 12 item yang tidak valid yaitu berupa
nomor 8, 11, 12, 15, 17, 18, 19, 22, 24, 29, 31 dan 32. Jadi jumlah item
dari 35 menjadi 23 item.

3.7.2 Reliabilitas
Pengujian reliabilitas menggunakan uji Alfa Cronbach dilakukan untuk
instrumen yang memiliki jawaban benar lebih dari 1 (Adamson & Prion,
2013). Instrumen tersebut misalnya instrumen berbentuk esai, angket,

atau kuesioner. Berikut ini rumus koefisien reabilitas Alfa Cronbach

k Y 52
r= 1-—
(k—=1) St
R =koefisien reliabilitas Alfa Cronbach
K =jumlah item soal
Y's 2 = jumlah varians skor tiap item
st2 =varians total

Tabel 3.4 Klasifikasi Reliabilitas (r)

Besarnya Nilai r Interpretasi
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,00 Sangat kuat

Uji realibilitas yang dilakukan menggunakan SPSS. 21 dengan
menggunakan perhitungan Alpha Cronbach. Dapat diketahui bahwa jika
nilai Alpha Cronbach lebih dari 0,6 maka kusioner atau angket
dinyatakan reliabel atau konsisten, sedangkan jika nilai Alpha Cronbach
kurang dari 0,6 maka kusioner atau angket dinyatakan tidak reliabel. Dan
reliabel pada angket analisis layanan-layanan BK sebesar 0,848 maka

dinyatakan sangat tinggi.



28

3.8 Teknik Analisis Data Statitik Deskriptif Persentase
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul Sugiyono (2017) menguraikan kegiatan dalam
analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang di teliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang

telah diajukan.

Penelitian ini akan mengemukakan hasil pengukuran data penelitian berupa
data kuantitatif yang akan dihitung dengan menggunakan teknik statistik
deskripstif dengan penyajian data melalui perhitungan prosentase. Teknik
analisis data statistik deskriptif prosentase dimaksudkan untuk mengetahui
status variabel, yaitu mendeskripsikan peran guru BK dalam membantu
mengatasi kesulitan belajar siswa saat masa pandemi Covid-19 yang

disajikan melalui prosentase dengan rumus:
% = n 100
0 = NX

Keterangan:
% = Prosentase
n = Skor yang diperoleh

N = Jumlah seluruh skor



5.1

5.2

V. PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan BK
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa saat masa pandemi Covid-19 di SMP
Muhamadiyah 2 Bandar Lampung tahun ajaran 2021/2022 masuk dalam
kategori baik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan pelaksanaan
layanan BK dengan persentase 84% dalam kategori baik yang menunjukkan
pelaksanaan layanan BK dalam mengatasi kesulitan belajar saat masa
pandemi Covid-19 melaksanakan layana-layanan BK sesuai dengan yang
dibutuhkan siswa dengan baik. Dengan demikian semakin tinggi nilai
persentase maka semakin baik pelaksanaan layanan BK dalam mengatasi

kesulitan belajar siswa pada masa pandemi Covid-19.

Saran

Berdasarkan hasil secara keseluruhan dari penelitian ini, peneliti memberikan

beberapa saran, diantara nya :

a. GuruBK
Bagi guru BK agar tetap terus memberikan pelayanan serta perhatian
kepada siswa, tidak hanya kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar
pada masa pandemi Covid-19, tetapi selalu siap membantu menangani
siswa dangan berbagi masalah yang di hadapinya dan membuat inovasi
pemberian layanan. Guru bimbingan dan konseling dapat meningkatkan
layanan BK secara berkala serta memberikan Follow-up disekolah saat
masa pandemi supaya dapat mengatasi permasalahan secara maksimal
bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar melalui layanan BK.

b. Kepada Sekolah
Kepala sekolah supaya bisa memberi jam tambahan kepada guru BK

supaya bisa memberikan layanan kepada siswa, dan guru BK bisa
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mengetahui apa saja permasalahan kesulitan belajar ataupun
permasalahan lainnya yang dialami oleh para siswa supaya guru BK bisa
membantu menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh siswa yang
bersangkutan.

Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memberikan analisis dengan
teori layanan Bimbingan Konseling yang lebih banyak dalam melakukan
penelitian dan jumlah subjek penelitian dapat lebih banyak sehingga
kemungkinan mendapatkan data yang lebih besar dan lengkap mengenai

pengaruh antar variabel yang diteliti.
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